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Perkembangan dunia bisnis dan usaha di Indonesia pasca krisis moneter menunjukan grafik pertumbuhan
yang sedikit demi sedikit menunjukan peningkatan. Pengembangan pola bisnis dan bidang usaha ditandai
dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang telah eksis dan memiliki kemampuan keuangan
yang baik untuk memasuki bidang usaha yang baru dan berbeda dari yang selamaini mereka geluti.

Berbagai macam cara dan strategi bisnis dipergunakan guna mewujudkan keinginan diversifikasi usaha dari
perusahaan, antara lain ditempuh dengan cara melakukan Merger, Konsolidas dan atau akuisisi. Masing-
masing cara sebagaimana dimaksud diatas memang memiliki kelebihan dan kekurangan. Didalam tulisan
ini, penulis mengambil Akuisisi melalui Pasar Modal sebagal salah satu strategi diversifikasi bisnis yang
menurut pandangan penulis memiliki nilai ekonomis yang paling baik dibandingkan dengan Merger dan
Konsolidasi.

Akuisisi banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, baik didalam lingkungan grup
perusahaan maupun diluar lingkungan grup perusahaan tersebut. Tujuan yang ingin dicapai dengan
dilakukannya akuisisi adalah untuk meningkatkan kinerja perusahaan, seperti memperkuat pangsa pasar
yang ada, memperkuat struktur pemodalan ataupun menguasai serta mempelgjari tekhnologi dari pesaing.

Bentuk akuisisi yang paling banyak dilakukan adalah bentuk akuisisi dengan pembelian saham suatu
perusahaan lain melalui pasar modal. Peraturan mengenai akuisisi atau pengambil-alihan telah ada
sebagaimana dituangkan dalam Undang-undang No. 1 Tabun 1995 tentang Perseroan Terbatas dan Undang-
undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal serta Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tabun 1998.

Dalam praktek akuisisi melalui pasar modal yang disertai dengan kewajiban melakukan penawaran tender
saham saat ini semakin berkembang dan kompleks sehingga ada kecenderungan pengusaha untuk
memanfaatkan celah-celah hukum untuk kepentingan pengusaha tersebut, antara lain penyesatan informasi
serta perdagangan saham dengan memanfaatkan informasi orang dalam (insider trading), praktek-praktek
semacam ini patut diperhatikan oleh para pembuat kebijakan dan peraturan perundang-undangan agar tidak
memberi kesempatan kepada pelaku bisnis untuk memanfaatkan peluang hukum yang ada. Kewajiban

mel aksanakan keterbukaan informasi (disclosure) dalam proses akuisisi dan tender offer di pasar modal
adalah langkah yang wajib dilaksanakan oleh setiap emiten, sehingga diharapkan masyarakat atau calon
investor akan dapat memperoleh informasi seluas-luasnya berkenaan dengan kondisi perusahaan yang akan
diakuisisi dan dalam membuat keputusan bisnis terhadap perusahaan yang akan diakuisisi.
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